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Abstrak 

Kesadaran lingkungan merupakan langkah dalam memajukan karakter mahasiswa atau 

indivudu dalam hidup bermasyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) tingkat 

kesadaran lingkungan oleh mahasiswa pendidikan Biologi Unimuda Sorong, (2) upaya 

kelempok/individu untuk mengatasi limbah sampah yang berada disekitar lingkungan 

masing-masing. Penelitian merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data dari hasil penelitian diperoleh dengan menggunakan analisis deskriptif 

yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan data dan verifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) tingkat kesadaran lingkungan mahasiswa unimuda sorong masih 

kurang (2) upaya kelompok/individu untuk mengatasi limbah sampah yang ada disekitar 

lingkungan masing-masing mahasiswa unimuda sorong, (3) mahasiswa masih memiliki rasa 

ketidak pedulian terhadap lingkungan.   
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Pendahuluan 

Pendidikan, terutama di wilayah 

timur Indonesia, tidak dapat disamakan 

dengan pendidikan lainnya. Karena 

masyarakat Papua adalah unik dalam 

menjunjung tinggi kearifan lokalnya, 

peningkatan pendidikan harus selalu 

diimbangi dengan kearifan lokal yang ada. 

Pendidikan merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia untuk memperoleh 

nilai-nilai kesadaran dengan meningkatkan 

kemampuan manusia dalam hal kognitif, 

afektif, dan psikomotorik [1]. 

Sementara itu, untuk memperoleh 

fungsi pendidikan adalah memberikan ruang 

bagi sekelompok manusia dalam 

mengapresiasikan diri dalm berinteraksi 

anatara yang dewasa maupun anak-anak. 

Kewajiban lembaga pendidikan maupun 

institusi bersama-sama dalam mengawal 

proses pendidikan dengan baik demi 

wujudnya tujuan pendidikan [2].  

Dewasa ini semakin menuntut 

kreatifitas pendidik dalam proses 

pembelajaran, antara lain model 

pembelajaran project based learning (PJBL). 

Model PJBL adalah pendekatan 

pembelajaran sebagai alat untuk memperoleh 

proyek. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk mengeksplorasi, menilai, 

menginterpretasikan, menyusun, dan 

menggabungkan informasi untuk mencapai 

berbagai hasil belajar [3].  

Model PjBL merupakan metode 

pembelajaran yang menghasilkan produk. 
Pada dasarnya, model ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik saat mengerjakan 

proyek [4]. Dalam prosesnya, model ini 

memberikan kesempatan  yang luas kepada 

peserta didik untuk melakukan penelitian, 

memilih topik, dan melakukan penelitian 

mereka sendiri.  

Sejalan dengan yang dikemukakan 

bahwa Model pembelajaran berbasis proyek 
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(PjBL) yang termasuk dalam kurikulum 

2013, menawarkan kesempatan kepada 

siswa untuk meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah mereka. Kerja proyek 

melibatkan tugas yang menantang yang 

menuntut siswa untuk merancang, 

memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan [5] 

Model ini memberikan banyak 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

banyak hal, termasuk memilih topik, 

melakukan penelitian, dan menyelesaikan 

proyek tertentu. Proyek adalah strategi 

pembelajaran. Siswa bertindak seolah-olah 

mereka berada di dunia nyata dan dapat 

menghasilkan produk yang dapat diterima 

[6] 

Persoalan lingkungan hidup dewasa 

ini banyak dibicarakan orang karena telah 

tampak adanya pencemaran lingkungan yang 

diakibatkan oleh perbuatan manusia [7] 

Beberapa akibat yang ditimbulkan adalah 

kerusakan ekosistem seperti kepunahan 

spesies, berkurangnya sumberdaya ikan, 

pencemaran tanah, air dan udara serta 

berkurangnya persediaan air [8] [9] hanya 

dengan mengubah perilaku manusia dapat 

mengurangi permasalahan lingkungan ini. 

 

Uraian permasalahan tersebut, maka 

penulis mencoba untuk mengadakan studi 

pendahuluan dengan tema yaitu Studi Kasus 

Kesadaran Lingkungan: Model 

Pembelajaran PjBL bermuatan Saintifik  

pada Matakuliah Pengetahuan lingkungan. 

Dengan tujuan mendapatkan gambaran 

terkait kesadaran mahasiswa pada 

lingkungan-lingkungan disekitar  

 

Pembahasan 

A. Studi Pendahuluan  

Untuk membentuk suatu kesadaran 

lingkungan melalui pembelajaran pada 

mahasiswa pendidikan biologi    mata 

kuliah Pengetahuan lingkungan. 

Kemampuan untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru adalah hasil dari perubahan 

sikap seseorang, yang mendorong mereka 

untuk menerima kebaruan dan 

memanfaatkan berbagai peluang untuk 

menghasilkan produk yang lebih baik. 

Keterampilan berpikir kreatif, atau 

kreatifitas, sekarang menjadi keterampilan 

penting untuk beradaptasi dengan cepat 

dengan perubahan dunia pendidikan [10].  

Beberapa data secara kualitatif yang 

telah diperoleh dengan menggunakan 

instrument angket, instrument ini diberikan 

kepada seluruh mahasiswa pendidikan 

biologi semester VI pada mata kuliah 

pengetahuan lingkungan dengan deskripsi 

sebagai berikut: 

B. Pembahasan  

Hasil Analisis  

kesadarang lingkungan yang dimiliki 

oleh mahasiswa termasuk kategori rendah. 

hasil analisis menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran PjBL dengan pendekatan 

saintifik pada mahasiswa pendidikan biologi 

masih banyak mahasiswa-mahasiswa belum 

memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi. 

Dengan melihat data yang telah diperoleh, 

menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan 

masih minim literasi pengetahuan 

mahasiswa pada kebersihan, manfaat 

kebersihan lingkungan.  

Hasil wawancara tidak terstruktur 

dengan beberapa mahasiswa pendidikan 

biologi bahwa mahasiswa tingkat kebersihan 

yang mereka peoleh sangat mini baik dari 

kos-kosan maupun disekitar rumah mereka.  

Hal ini diungkapkan oleh [11] 

Kesadaran adalah keadaan di mana 

seseorang memiliki pengetahuan yang kuat 

dan dapat dilihat dari perilaku dan sikapnya. 

Kesadaran adalah hubungan antara 

seseorang dengan lingkungannya sejauh 

lingkungan itu eksis bagi mereka. Kesadaran 

juga merujuk pada hubungan diri yang 

mengamati, memahami, dan berpikir tentang 

masyarakat di sekitarnya. Ia adalah 
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pemahaman manusia tentang pengalaman 

mereka sendiri. Orang memiliki kesadaran 

inilah yang mendorong perubahan atau 

transformasi diri. Kesadaran lingkungan 

yang ditanamkan pada diri mereka sangat 

penting untuk membangun sikap yang positif 

terhadap lingkungan hidup mereka. Orang 

yang sadar lingkungan akan berperilaku dan 

bertindak dengan cara yang baik. 

1. Kesadaran 

Pengetahuan yang mengatur akal 

manusia, kenyataan yang sadar, bagian 

perilaku atau sikap yang digambarkan 

seperti gejala alam dan harus dijelaskan 

berdasarkan pengalaman sebelumnya 

dikenal sebagai kesadaran (Pardo, 

2021). 

2. Pengetahuan Mahasiswa 

Peserta didik telah mampu 

mendefinisikan dan menguraikan 

kesadaran lingkungan sebagai 

kemampuan literasi lingkungan, 

menjelaskan manfaatnya, dan 

memberikan contoh aplikasi 

kesadaran lingkungan. Peserta didik 

juga telah mampu menjelaskan atau 

menjabarkan kesadaran lingkungan, 

yang ditunjukkan dengan kemampuan 

mereka untuk membuat konsep baru 

melalui penilaian dan analisis contoh 

yang relevan.[12] hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran 

lingkungan yang dimiliki oleh 

mahasiswa program studi pendidikan 

biologi masih tergolong rendah, 

karena harus berikan pemahaman 

terlebih dahulu sehingga mereka dapat 

mengetahui penting dalam 

melestarikan lingkungan disekitar. 

Terkhusus lagi pada mahasiswa asli 

papua yang cenderung tidak 

memperhatikan lingkungan 

disekitarnya.  

Oleh karena itu, perlu 

diberikan penguatan terhadap mereka 

terkait literasi lingkungan secara 

maksimal. Literasi lingkungan 

didefinisikan sebagai upaya seorang 

mahasiswa dalam memahami suatu 

lingkungan kemudian memutuskan 

tindakan untuk mempertahakan, 

memelihara kondisi lingkungan yang 

baik. Serta mahasiswa didorong memiliki 

kemampuan membaca keadaan 

lingkungan juga terdapat nilai-nilai positif 

[13].  

Literasi lingkungan digunakan untuk 

menanamkan karakter siswa dalam 

lingkungan mereka. Karakter ini 

diperlukan untuk mempersiapkan siswa 

untuk sadar akan lingkungan mereka 

sehingga mereka dapat mengatasi 

masalah yang ada di sekitar mereka [14]. 

Selain itu, sikap sadar lingkungan juga 

dikenal sebagai sikap peduli lingkungan, 

yang berarti tidak hanya memahami dan 

memperhatikan lingkungan, tetapi juga 

tanggap dan mampu menyelesaikan 

masalah lingkungan [15]. 

3. Perilaku Mahasiswa  

berpusat pada prinsip-prinsip dan 

gagasan tentang hubungan antara 

manusia dan lingkungan, serta peran 

manusia dalam lingkungan. 

Akibatnya, diharapkan akan 

membentuk individu yang mampu 

menghargai lingkungannya dan 

mampu berinteraksi dengannya. 

Selain itu, diharapkan bahwa 

pengetahuan yang diberikan oleh 

Program Pendidikan Lingkungan 

Hidup akan mampu meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya berperan 

dalam menjaga kualitas lingkungan. 

Program Pendidikan Lingkungan 

Hidup, program pemerintah, 

membantu meningkatkan literasi dan 

kesadaran lingkungan [15] 

hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh [16] permasalahan 

lingkungan hari ini bukan lagi persoalan lokal 

melainkan isu global, hal ini terjadi akibat 
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ketidak pedulian manusia terhadap lingkungan 

karena manusia mengindikasikan kemanfaatan 

tidak ada. Sehingga perlu sejak dini sudah 

ditanamkan rasa kepedulian dengan lingkungan 

disekitar. Karenanya kepedulian terhadap 

lingkungan perlulah ditanamkan sejak dini. 

Karakter peduli lingkungan haruslah diajarkan di 

sekolah dasar, salah satunya melalui 

Pembelajaran.  

Sejalan penelitian Perlu dipahami, 

bahwa Kurikulum 2013 memberikan ruang 

kepada pemangku pendidikan dalam 

menggunakan model pembelajaran antara 

laing adalah model pembelajaran PjBL yang 

dinilai sangat tepat dipakai pada kegiatan 

perkuliahan mata pelajaran pengetahuan 

lingkungan supaya mahasiswa dapat 

merasakan langsung di lingkungan mereka 

sendiri [17]  

Pembelajaran berbasis proyek adalah 

sebuah model pembelajaran yang inovatif 

yang menekankan belajar kontekstual 

melalui kegiatan kegiatan yang kompleks. 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengelola 

pembelajaran di kelas dengan melibatkan 

kerja proyek, melalui pembelajaran kerja 

proyek, kreativitas dan motivasi peserta 

didik dapat meningkat [18].  

Penutup 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang dilakukan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Penanaman perilaku peduli lingkungan 

dan tanggung jawab dapat dibiasakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Desain dalam kegiatan 

pembelajaran yang dirancang oleh dosen 

seharusnya berpedoman pada students centered 

learning. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam memperbaiki sikap 

peduli lingkungan dengan menerapkan model 

Pengembangan sikap peduli lingkungan dapat 

dikemas dalam pembelajaran tematik dengan 

menggunakan model Project Based Learning 

(PjBL).  

Pada tahap pelaksanaan 

pembelajaran, dosen menggunakan 

lingkungan sebagai sumber pembelajaran; 

mereka mengadakan pembelajaran di luar 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

kepedulian mahasiswa terhadap lingkungan. 
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